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5.1 Kesimpulan

5.1.1 Karakteristik responden

Menunjukkan bahwa usia ibu pada kelompok intervensi hampir setengahnya
12 (44,4%) dengan rentan usia 26-32 tahun, dengan pendidikan terakhir SMA
sebagaian besar 18 (66,7%), pekerjaan ibu sebagian besar 10 (74,1%) sebagai
ibu rumah tangga. Lalu usia ibu pada kelompok kontrol hampir setengahnya
13 (48,1%) dengan rentan usia 33-42 tahun, dengan pendidikan terakhir SMA
15 (55,6%), pekerjaan ibu hampir setengahnya 13 (48,1%) sebagai masing

masing yaitu ibu rumah tangga dan pegawai swasta.

5.1.2 Tingkat pengetahuan ibu sebelum diberikan edukasi

Pada kelompok intervensi terdapat 18 (64,3%) sebagian besar
berpengetahuan baik, dan pada kelompok kontrol baik sebagian besar
berjumlah 15 (59,3%).

5.1.3 Tingkat pengetahuan ibu sesudah diberikan edukasi

5.14

Pada kelompok intervensi terdapat kategori baik hampir seluruhnya
berjumlah 25 (92,6%), pada kelompok kontrol terdapat baik hampir
seluruhnya berjumlah 21 (77,8%).

Hasil pengaruh edukasi kelompok intervensi dan kontrol

Dari 27 responden pada kelompok intervensi terdapat nilai median pre-test
2,44% rentan skor (1-3), median post-test 2,93% rentan skor (2-3), dengan p-
value 0,04. Pada kelompok kontrol dengan 27 responden mendpat nilai
median pre-test 2,59% rentan skor (2-3), median post-test 7,78% rentan skor
(2-3), dengan p-value 0,18.

Maka pada kelompok intervensi terdapat pengaruh yang signifikan dengan
nilai p-value 0,04 < p=0,05. Pada kelompok kontrol tidak terdapat pengaruh
yang sifnifikan karena p-value 0,18 > p=0,05.

5.1.5 Hasil uji statistik Mann-Whitney U antara kelompok intervensi dan kontrol

Pada kelompok intervensi diperoleh nilai median sebesar 2,52% dengan
rentan skor (Min-Max : 1-3), pada kelompok kontrol diperoleh nilai median

sebesar 2,85% dengan rentan sskor (Min-Max : 2-3). Dari hasil median dua



kelompok diperoleh nilai sifnifikan p-value <0,001. Karena nilai p=<0,05,
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Maka hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil akhir antara hasil akhir kelompok
intervensi dan kelompok kontrol.
5.2 Saran
5.2.1 Bagi Akademik
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel lain,
seperti sikap dan praktik ibu dalam pemberian MP-ASI, tidak hanya terbatas
pada pengetahuan. Dapat menggunakan metode edukasi yang lebih bervariasi
(misalnya media digital interaktif atau demonstrasi langsung) untuk melihat
efektivitas yang lebih luas. Perlu dilakukan penelitian dengan jumlah sampel
yang lebih besar dan cakupan wilayah yang lebih luas agar hasil dapat
digeneralisasikan.
5.2.2 Bagi Praktis
5.2.2.1 Bagi Tenaga Kesehatan
Tenaga kesehatan di puskesmas atau posyandu diharapkan lebih aktif
memberikan edukasi rutin tentang MP-ASI kepada ibu, baik melalui
penyuluhan maupun media audiovisual. Mengembangkan program edukasi
berbasis masyarakat yang berkelanjutan agar pengetahuan ibu dapat terus
ditingkatkan. Menyediakan media edukasi yang menarik dan mudah
dipahami oleh masyarakat dengan berbagai tingkat pendidikan.
5.2.2.2 Bagi Masyarakat
Ibu diharapkan lebih aktif mencari informasi terkait pemberian MP-ASI
yang tepat, baik dari tenaga kesehatan maupun sumber terpercaya.
Menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh dalam praktik pemberian
makanan kepada anak sesuai usia dan kebutuhan gizi. Mengikuti kegiatan
posyandu atau penyuluhan kesehatan secara rutin untuk meningkatkan

pemahaman terkait kesehatan anak.
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